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Perkembangan yang pesat di perkotaan berdampak pada kurangnya lahan pertanian 

yang ada. Seiring maraknya pembangunan perekonomian dan pemukiman di wilayah 

perkotaan, semakin meningkat pula alih fungsi lahan yang terjadi khususnya lahan pertanian. 

Sayuran yang ditanam secara sistem konvensional dan sistem hidroponik di Kota Kediri, saat 

ini masih belum banyak diketahui pendapatan produsen. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui komparatif pendapatan usahatani sawi hijau sistem konvensional dan sistem 

hidroponik dengan melihat potensi pasar sebagai peluang bertahan dan berkembang. 

Dari permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 

perbedaan pendapatan produsen sawi hijau sistem hidroponik dan sistem konvensional, dan (2) 

untuk mengetahui faktor produksi yang berpengaruh terhadap usahatani sistem hidroponik dan 

sistem konvensional di Kelurahan Gayam, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan metode 

penelitian kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 20 petani responden yang diambil secara 

menyeluruh dengan metode sensus atau jenuh. 

Hasil penelitian ini bahwa (1) pendapatan usahatani sawi hijau sistem hidroponik 

adalah sebesar Rp 2.095.567 lebih tinggi pendapatan usahatani sawi hijau sistem konvensional 

adalah sebesar Rp 1.062.300. Pendapatan usahatani sistem hidroponik lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan usahatani sistem konvensional. (2) faktor yang berpengaruh terhadap 

biaya produksi usahatani sawi hijau adalah sistem yang digunakan. Apabila menggunakan 

sistem hidroponik maka biaya produksi semakin tinggi karena dipengaruhi adanya alat yang 

dibutuhkan lebih banyak dan mahal harganya. Berbeda halnya dengan sistem konvensional 

tidak memerlukan kebutuhan alat yang banyak digunakan. 

 


